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Lampiran 1. Hasil uji lingkungan (air bersih) di sekitar peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Sidenreng Rappang 

 
Parameter Lokasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Fisika  
Bau Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal 

Rasa Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal Normal 

Suhu U/A 30/28 U/A 
33/31,8 

U/A 
35/33,4 

U/A 
37/35,1 

U/A 
37/36,8 

U/A 
38/36,1 

U/A 
33/31,1 

U/A 
36/34,4 

U/A 
36/34,4 

U/A 
35/33,9 

Warna 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Kekeruhan 0,192 0,085 0,470 1,20 0,159 0,166 0,759 0,087 0,056 0,128 

Zat Padat 
Terlarut 

522 510 642 850 432 708 600 515 384 404 

Kimia  

BOD 9,23 6,15 9,23 9,23 6,15 6,15 9,23 6,15 9,23 9,23 

COD 23,08 15,40 23,08 23,08 15,40 15,40 23,08 15,40 23,08 23,08 

Kesadahan 313,1 296,94 197,96 515,1 337,34 412,08 367,64 377,74 309,06 309,06 

Nitrat 0,38 8,08 0,33 0,42 5,54 2,48 0,37 6,68 0,38 2,67 

Nitrit 0,217 0,249 0,047 0,011 0,010 0,010 0,027 0,455 0,008 0,038 

pH 8,21 8,70 8,86 7,87 8,94 7,56 8,49 7,93 9,09 8,96 

Mikrobiologi  

Coliform 9,6 42,2 63,7 < 1 115,3 96,0 57,300 148,3 1,0 8600 

E-Coli < 1 1,0 1,0 < 1 2,0 6,3 9600 < 1 < 1 < 1 

Salmonella 
sp 

Negatif  Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif Negatif 
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Lampiran 2. Hasil uji lingkungan (udara ambien) di sekitar peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Sidenreng Rappang 
 

Parameter Lokasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Suhu 28,9 29,6 33,5 35,8 33,9 33,8 33,6 34,7 34,2 34,1 

TSP 6,90 5,95 3,57 4,52 27,14 6,67 2,62 1,90 2,62 5,71 

Sulfur 
Dioksida 

(SO2) 

14,77 15,44 17,56 14,74 15,05 14,67 14,84 15,28 14,59 14,70 

Nitrogen 
Dioksida 

(NO2) 

1,53 2,24 1,70 2,13 0,80 1,01 1,02 0,59 0,81 0,58 

Carbon 
Monoksida 

(CO) 

854,65 890,41 809,12 826,62 1105,12 851,38 900,18 796,09 72`1,29 770,09 

Pb < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 < 0,01 

Nitrogen 
Sulfida (H2S) 

0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 

Kecepatan 
Angin 

0,5 – 2,8 1,9 – 4,3 0,5 – 2,8 1,5 – 4,5 1,5 – 4,4 1,5 – 4,1 1,4 – 3,6 0,0 – 1,1 0,0 – 1,1 1,1 – 4,6 

Kelembaban 67,6 59,6 48,1 52,4 44,4 47,8 49,6 55,4 60,2 57,4 

Amoniak 
(NH3) 

0,50 1,28 0,15 < 0,01 1,50 0,16 < 0,01 0,04 < 0,01 < 0,01 

Kebisingan 72,8 54,8 62,8 63,4 62,3 56,1 63 59 59,3 60,4 
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Lampiran 3. Hasil uji lingkungan (tanah) di sekitar peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Sidenreng Rappang 
 

Parameter Satuan Lokasi Spesifikasi 

Metode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

C-Organik % 1,45 0,53 0,81 0,58 0,44 0,45 0,81 0,68 0.90 0,34 Spektrofotometrik 

Fosfor Total 

(P2O5) 

% 0,284 0,214 0,330 0,256 0,092 0,017 0,322 0,066 0,004 0,007 Spektrofotometrik 

Nitrogen 

(N) Total 

% 0,12 0,12 0,10 0,06 0,14 0,111 0,08 0,11 0,08 0,06 Titrimetrik 

Kalium (K) µg/g 826,08 4139,9

5 

2704,2

8 

1040,99 1752,55 461,71 718,73 5778,8 2354,27 1595,34 Atomisasi 

Kalsium 

(Ca) 

µg/g 4964,2

2 

1365,8

9 

3554,8

3 

1766,06 2025,37 14,08 590,54 1733,79 1350,74 247,69 Atomisasi 

Magnesium 

(Mg) 

µg/g 103,38 2220,2

5 

1351,8

2 

1372,48 1176,86 865,44 1253,52 4052,41 3347,25 1037,17 Atomisasi 

pH - 6,88 8,30 8,60 8,52 6,55 5,44 6,40 7,91 7,87 7,58 SNI  06-6989, 11-

2004 
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Catatan: 

Lokasi Pengambilan Sampel Uji Lingkungan:  

1. Kandang ayam H. Tahir di Desa Tanete Kecamatan Maritengngae (kandang utama) 

2. Pemukiman depan kandang ayam pak Padi (25 meter dari kandang utama) 

3. Pemukiman depan Poskesdes (50 meter dari kandang utama) 

4. Pemukiman samping masjid Hikmad Jl. Poros Soppeng (250 meter dari kandang utama). 

5. Kandang ayam H. Zakaria di Desa Bulo Kecamatan Pancarijang (kandang utama) 

6. Pemukiman (25 meter dari kandang utama) 

7. Pemukiman (100 meter dari kandang utama) 

8. Kandang ayam H. Wardi di Kelurahan Panreng Kecamatan Baranti (kandang utama) 

9. Pemukiman (25 meter dari kandang utama) 

10. Pemukiman (100 meter dari kandang utama). 
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Lampiran 4. Daftar pertanyaan 
 

KUISIONER PENELITIAN 

“BIAYA EKSTERNALITAS PETERNAKAN AYAM RAS 
PETELUR” 

 
 
 

 

 

 

 

 

A. Keterangan Lokasi 

1. Propinsi  : 

2. Kabupaten  : 

3. Kecamatan  : 

4. Desa   : 

 

B. Identitas Umum Responden 

1 Jenis kelamin responden 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

2 Berapa umur I/B/S 

sekarang ? 

 [    ][   ] tahun 

 

3 Apa status perkawinan 

I/B/S ? 

1. Kawin 

2. Belum kawin 

3. Cerai Hidup / Cerai mati 

 

4 Pendidikan terakhir I/B/S 1. Tidak pernah sekolah 

2. SD/MI 

3. SLTP / MTs 

4. SLTA / MA 

5. Diploma 

6. S1 

7. S2 

8. Lainnya,sebutkan  

…………………… 

No. Urut Responden   : 

Tanggal Wawancara    : 

Jam Wawancara    : 

Nama Responden     :  

No. Hp  Responden   : 

Alamat Responden     : 

Jarak Rumah ke Titik Lokasi Penelitian : 
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5 Berapa jumlah anggota 

keluarga I/B/S 

1. Balita (0-<5 tahun) [   ] orang 
2. Kanak-kanak (5-11 tahun) [   ] 

orang 
3. Remaja awal (12-16 tahun)  

[   ] orang 
4. Remaja akhir (17-25 tahun)  

[   ] orang 
5. Dewasa awal (26-35 tahun)  

[   ] orang 
6. Dewasa akhir (36-45 tahun)  

[   ] orang 
7. Lansia awal (46-55 tahun) [   ] 

orang 
8. Lansia akhir (56-65 tahun) [   ] 

orang 
9. Manula (65 tahun - keatas) [   ] 

orang 
 

6 Kegiatan I/B/S terbanyak 

dalam seminggu yang 

lalu 

1. Bekerja 

2. Sekolah 

3. Mengurus rumah tangga 

4. Lainnya, sebutkan 

…………………… 

 

7 Apa pekerjaan I/B/S 1. Pegawai Negeri 

2. Karyawan 

3. Pedagang/wirasawasta 

4. Petani 

5. Peternak 

6. Lainnya, sebutkan  

…………………… 

 

8 Berapa jumlah populasi 
ternak (jika peternak) 
 

              ekor 

9 Sudah berapa lama I/B/S 

tinggal di desa ini 

 

[    ]  [   ]  tahun 

10 Berapakah rata-rata 

pendapatan dalam 1 

bulan untuk pekerjaan 

utama anda  

1. Rp 500.00 -  Rp 1.000.000 

2. > Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 

3. > Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

4. >  Rp 3.000.000 

5. Lainnya, sebutkan 

……………………... 
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C. Dampak Adanya Peternakan Ayam Ras Petelur 

1. Berapa jarak tempat tinggal  (rumah) dari peternakan ayam ras 

petelur (kandang)? 

a. 0 – < 25 meter 

b. 25 –  < 50 meter 

c. 50 – < 100 meter 

d. 100 – 250 meter 

e. > 250 meter 

2. Dampak negatif apa yang dirasakan akibat adanya peternakan 

ayam ras petelur? 

a. Bau menyengat 

b. Banyak lalat 

c. Banyaknya debu 

d. Lainnya, sebutkan ……………….. 

3. Bagaimana cara mengatasi dampak negatif tersebut? 

a. Bau menyengat:   

b. Banyak lalat:   

c. Banyaknya debu:   

d. Lainnya:   

4. Jenis sakit apa yang selama ini diderita? 

a. Akibat bau menyengat: 

- Mual 

- Muntah 

- Pusing 

- Sesak napas 

b. Akibat banyaknya lalat: 

- Diare 

- Disentri 

- Demam tifoid (tipes) 

- Kolera 

 

 



 

 

329 

 

c. Akibat banyaknya debu: 

- Asthma bronchiale 

- ISPA (infeksi saluran pernapasan akut) 

- Difteri 

- Batuk 

- Flu 

- Iritasi mata 

- Iritasi kulit 

d. Akibat lainnya: 

- Dermatitis 

- Commond cold 

- Dyspepsia 

- Anemia 

- Asthenia/neuresthenia 

- Hipertensi 

- Hipotensi 

- Lainnya, sebutkan ……………………….. 

5. Apa tanggapan I/B/S atas dampak adanya peternakan ayam ras 

petelur di sekitar tempat tinggal: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………. 

D. Keadaan Air Bersih 

1. Sumber air yang digunakan berasal dari: 

a. Air sumur terbuka 

b. Air sumur bor 

c. Membeli air bersih 

d. Lainnya, sebutkan ………………………. 
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2. Jika menggunakan air sumur, berapa kedalaman sumber air yang 

digunakan: 

a. < 5 meter 

b. 5 -10 meter 

c. > 10 – 15 meter 

d. > 15 – 20 meter 

e. > 20 meter 

3. Bagaimana kelayakan air yang digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari: 

a. Layak untuk mandi 

b. Layak untuk minum  

c. Layak untuk masak 

d. Layak untuk a dan b 

e. Layak untuk a dan c 

f. Layak untuk b dan c 

g. Layak untuk a, b dan c 

h. Tidak layak untuk a dan b 

i. Tidak layak untuk a dan c 

j. Tidak layak untuk b dan c 

k. Tidak layak untuk a, b dan c 

4. Bagaimana sifat air yang digunakan 

a. Keruh - jernih/tidak keruh* 

b. Berwarna - tidak berwarna* 

c. Tawar – tidak tawar* 

d. Berbau – tidak berbau* 

e. Lainnya, sebutkan … 

*Corek yang bukan pilihan 

5. Saat musim apa terdapat gangguan keadaan air: 

a. Hujan 

b. Kemarau 
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6. Berapa rata-rata penggunaan air bersih di sekitar rumah  

a. Keperluan keluarga = ……. m3/hari 

b. Keperluan bertani = ……. m3/hari 

c. Keperluan beternak = ……. m3/hari 

d. Lainnya, sebutkan  …. 

7. Apa tanggapan I/B/S atas keadaan air di sekitar tempat tinggal 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………. 

8. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah adanya 

pencemaran air di daerah sekitar tempat tinggal: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

E. Keadaan Udara  

1. Bagaimana keadaan udara sekitar? 

a. Sejuk 

b. Panas 

c. Berdebu 

d. Berbau 

e. Berasa 

f. Lainnya, sebutkan …  

2. Bagaimana kelayakan udara yang digunakan untuk kebutuhan 

sehari-hari: 

a. Layak untuk dihirup 

b. Tidak layak untuk dihirup 

c. Lainnya, sebutkan … 
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3. Saat musim apa terdapat gangguan keadaan udara: 

a. Hujan 

b. Kemarau 

4. Apa tanggapan I/B/S atas keadaan udara di sekitar tempat tinggal 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………. 

5. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah adanya 

pencemaran udara di daerah sekitar tempat tinggal: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………. 

 

F. Keadaan Tanah 

1. Berapa luas tanah yang dimiliki = ……  m2 

2. Bagaimana pemanfaatan tanah yang dimiliki 

a. Rumah tinggal 

b. Pertanian 

c. Peternakan 

d. Perkebunan 

e. a dan b 

f. a dan c 

g. a dan d 

h. a, b, c, dan d 

i. Lainnya, sebutkan  … 
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3. Jenis peternakan dan tanaman apa saja yang dibudidayakan: 

a. Unggas 

b. Ternak kecil 

c. Ternak besar 

d. Padi 

e. Sayuran 

f. Buah-buahan 

g. Lainnya, sebutkan … 

4. Apa tanggapan I/B/S atas keadaan tanah di sekitar tempat tinggal 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………. 

5. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah adanya 

pencemaran tanah di daerah sekitar tempat tinggal: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………. 

 

G. Biaya Akibat Dampak Adanya Peternakan Ayam Ras Petelur 

1. Biaya yang dibutuhkan untuk memperoleh air bersih (dalam 

sebulan): 

a. Berapa biaya pembelian air bersih =  Rp. ………… 

b. Berapa biaya penanganan air bersih : 

- Listrik = Rp. … 

- Alat penyaring = Rp. … 

- Kaporit (sejenisnya) = Rp. … 

- Iuran penyediaan air bersih = Rp. … 

- Lainnya, sebutkan … 
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2. Biaya yang dibutuhkan untuk penanggulangan udara kotor dalam 

sebulan (berapa biaya dibutuhkan untuk pembelian alat/bahan 

yang dimaksud): 

a. Helm (pelindung kepala dan muka) = Rp. … 

b. Masker = Rp. … 

c. Tutup hidung lainnya = Rp. … 

d. Pengharum ruangan = Rp. … 

e. Lainnya, sebutkan … 

3. Biaya mempertahankan kesuburan tanah (dalam sebulan): 

a. Berapa biaya penetralan tanah = Rp.  

b. Berapa biaya pembelian obat kesuburan tanah = Rp.  

c. Lainnya, sebutkan … 

4. Tindakan apa yang dilakukan jika mengalami gangguan kesehatan: 

a. Membeli obat 

b. Ke tempat pelayanan kesehatan (puskesmas, pustu) 

c. Ke dokter praktek 

d. Mantri 

e. Lainnya, sebutkan … 

5. Sebutkan jenis penyakit yang diderita selama 3-12 bulan terakhir 

ini: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………… 

6. Siapa saja anggota keluarga yang mengalami gangguan kesehatan 

dalam 3-12 bulan terakhir: 

a. Suami/Istri 

b. Anak 

c. Lainnya, sebutkan … 

7. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membeli obat sendiri dalam 

mengatasi gangguan kesehatan  (dalam sebulan) = Rp. … 

8. Berapa kali ke tempat pelayanan kesehatan selama 3 bulan 

terakhir : …  kali 
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9. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan: 

a. Transportasi = Rp. … 

b. Biaya Pembelian obat = Rp. … 

c. Biaya rumah sakit  

Rawat jalan = Rp. … 

Rawat inap = Rp. … 

d. Dokter praktek = Rp. … 

e. Mantri = Rp. … 

f. Lainnya, sebutkan … 

H. Pertanyaan Khusus untuk Responden Peternak 

1. Bagaimana karakteristik lahan: 

a. Dataran tinggi 

b. Dataran rendah 

c. Lainnya, sebutkan … 

2. Bagaimana sistem pemeliharaan: 

a. Pemeliharaan ayam bibit yaitu fase starter 

b. Pemeliharaan fase grower/developer 

c. Pemeliharaan fase layer (bertelur) 

3. Berapa jumlah populasi ayam ras petelur :   …   ekor 

4. Berapa lama beternak:  …    tahun 

5. Bagaimana sistem pengelolaan limbah: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

6. Berapa jumlah karyawan: … orang. 

 

Sidrap, 

……………………………… 

(               ) 
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Lampiran 5. Penghitungan Exposure Response Function (ERF) 
 

Sumber 
Cemaran 

Jenis 
Cemaran Jenis Penyakit 

Jumlah Kasus 
Penyakit/tahun 
(k) 

Jumlah 
orang 
sakit 

Konsentrasi 
Pencemar yang 
Menyebabkan Sakit 
(i) erf 

        
    

Air 1 BOD a 
Sistem 
pencernaan 20 408 4 1a 0.012254902 

   
b Dermatitis 12 249 5 1b 0.009638554 

       
      

 
2 COD a Dermatitis 12 249 12 2a 0.004016064 

       
      

 
3 Coliform a 

Sistem 
pencernaan 20 408 0.1 3a 0.490196078 

       
      

 
4 E-Coli a 

Sistem 
pencernaan 20 408 0.1 4a 0.490196078 

       
      

 
5 pH a Gastritis 16 311 7 5a 0.007349564 

   
b Hipertensi 32 635 7 5b 0.0071991 

       
      

Udara 6 SO2 a ISPA 33 662 5 6a 0.009969789 

   
b Batuk 20 394 6 6b 0.008460237 

   
c Dermatitis 12 249 12 6c 0.004016064 

       
      

 
7 NO2 a ISPA 33 662 0.5 7a 0.099697885 
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b Dermatitis 12 249 1 7b 0.048192771 

   
c Gastritis 16 311 1 7c 0.051446945 

       
      

 
8 CO a Hipertensi 32 635 28629.86 8a 1.76018E-06 

   
b Gastritis 16 311 34355.88 8b 1.49747E-06 

   
c ISPA 33 662 68711.66 8c 7.2548E-07 

       
      

 
9 H2S a Penyakit Pulpa 6 122 1 9a 0.049180328 

   
b Gastritis 16 311 1 9b 0.051446945 

   
c 

Penyakit 
Pencernaan 20 408 0.1 9c 0.490196078 

   
d Hipertensi 32 635 0.1 9d 0.503937008 

   
e Batuk 20 394 0.1 9e 0.507614213 

   
f ISPA 33 662 0.1 9f 0.498489426 

       
      

 

1
0 NH3 a Penyakit Pulpa 6 122 0.25 10a 0.196721311 

   
b Gastritis 16 311 0.1 

10
b 0.514469453 

   
c Dermatitis 12 249 0.3 10c 0.16064257 

   
d Hipertensi 32 635 0.1 

10
d 0.503937008 

   
e Batuk 20 394 0.1 10e 0.507614213 

   
f ISPA 33 662 0.1 10f 0.498489426 
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Lampiran 6. Penghitungan Impact to Human Health  
 

Kode 

Jenis 

Cemaran/Penyakit Iik G ρxy erf Cixy 

  

Kejadian dampak 

kesehatan 

Luas wilayah 

studi 

Kepadatan 

penduduk 

Dampak 

kesehatan 

Konsentrasi ambien 

pencemar 

       

1a 

BOD Sistem 

pencernaan 1058.160272 19.96 541.42 0.012254902 7.99 

1b BOD Dermatitis 832.2494281 19.96 541.42 0.009638554 7.99 

2a COD Dermatitis 868.4455078 19.96 541.42 0.004016064 20.01 

3a 

Coliform Sistem 

pencernaan 315938.3159 19.96 541.42 0.490196078 59.64 

4a 

E-Coli Sistem 

pencernaan 9429.413184 19.96 541.42 0.490196078 1.78 

5a pH Gastritis 671.9342028 19.96 541.42 0.007349564 8.46 

5b pH Hipertensi 658.1780695 19.96 541.42 0.0071991 8.46 

6a SO2 ISPA 1633.352715 19.96 541.42 0.009969789 15.16 

6b SO2 Batuk 1386.042529 19.96 541.42 0.008460237 15.16 

6c SO2 Dermatitis 657.9527185 19.96 541.42 0.004016064 15.16 

7a NO2 ISPA 1335.987709 19.96 541.42 0.099697885 1.24 

7b NO2 Dermatitis 645.8005575 19.96 541.42 0.048192771 1.24 

7c NO2 Gastritis 689.4076691 19.96 541.42 0.051446945 1.24 
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8a CO Hipertensi 16.2160938 19.96 541.42 1.76018E-06 852.5 

8b CO Gastritis 13.79582687 19.96 541.42 1.49747E-06 852.5 

8c CO ISPA 6.683665844 19.96 541.42 7.2548E-07 852.5 

9a H2S Penyakit pulpa 5.314791738 19.96 541.42 0.049180328 0.01 

9b H2S Gastritis 5.559739267 19.96 541.42 0.051446945 0.01 

9c 

H2S Penyakit 

pencernaan 52.97423137 19.96 541.42 0.490196078 0.01 

9d H2S Hipertensi 54.45917833 19.96 541.42 0.503937008 0.01 

9e H2S Batuk 54.85656447 19.96 541.42 0.507614213 0.01 

9f H2S ISPA 53.87047215 19.96 541.42 0.498489426 0.01 

10a NH3 Penyakit pulpa 786.5891772 19.96 541.42 0.196721311 0.37 

10b NH3 Gastritis 2057.103529 19.96 541.42 0.514469453 0.37 

10c NH3 Dermatitis 642.3285115 19.96 541.42 0.16064257 0.37 

10d NH3 Hipertensi 2014.989598 19.96 541.42 0.503937008 0.37 

10e NH3 Batuk 2029.692885 19.96 541.42 0.507614213 0.37 

10f NH3 ISPA 1993.207469 19.96 541.42 0.498489426 0.37 
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Lampiran 7. Penghitungan Monetary Evaluation fo Health Impact Assessments 
 

    
Iik Uk ECY 

Kode Jenis Cemaran/Penyakit Kejadian dampak kesehatan Biaya Pengobatan Eksternalitas 

    
    

 
1a BOD Sistem pencernaan 1058.160272 150000 158724040.8 

1b BOD Dermatitis 
 

832.2494281 100000 83224942.81 

2a COD Dermatitis 
 

868.4455078 100000 86844550.78 

3a Coliform Sistem pencernaan 315938.3159 150000 47390747386 

4a E-Coli Sistem pencernaan 9429.413184 150000 1414411978 

5a pH Gastritis 
 

671.9342028 90000 60474078.25 

5b pH Hipertensi 
 

658.1780695 80000 52654245.56 

6a 
SO2 
ISPA 

  
1633.352715 320000 522672868.9 

6b SO2 Batuk 
 

1386.042529 100000 138604252.9 

6c SO2 Dermatitis 
 

657.9527185 100000 65795271.85 

7a 
NO2 
ISPA 

  
1335.987709 320000 427516066.9 

7b NO2 Dermatitis 
 

645.8005575 100000 64580055.75 
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7c NO2 Gastritis 
 

689.4076691 90000 62046690.22 

8a CO Hipertensi 
 

16.2160938 80000 1297287.504 

8b CO Gastritis 
 

13.79582687 90000 1241624.418 

8c 
CO 
ISPA 

  
6.683665844 320000 2138773.07 

9a 
H2S Penyakit 
pulpa 

 
5.314791738 70000 372035.4216 

9b H2S Gastritis 
 

5.559739267 90000 500376.534 

9c H2S Penyakit pencernaan 52.97423137 150000 7946134.706 

9d H2S Hipertensi 
 

54.45917833 80000 4356734.266 

9e H2S Batuk 
 

54.85656447 100000 5485656.447 

9f 
H2S 
ISPA 

  
53.87047215 320000 17238551.09 

10a 
NH3 Penyakit 
pulpa 

 
786.5891772 70000 55061242.4 

10b NH3 Gastritis 
 

2057.103529 90000 185139317.6 

10c NH3 Dermatitis 
 

642.3285115 100000 64232851.15 

10d NH3 Hipertensi 
 

2014.989598 80000 161199167.9 

10e NH3 Batuk 
 

2029.692885 100000 202969288.5 

10f 
NH3 
ISPA 

  
1993.207469 320000 637826390.2 
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Lampiran 8. Biaya Eksternalitas 
 

Kode 
Jenis 

Cemaran/Penyaki
t 

ECY Biaya Eksternalitas 

Eksternalitas (Rp/tahun) 

    
1a 

BOD Sistem 
pencernaan 158724040.8 

                                               
158,724,040.75  

1b BOD Dermatitis 83224942.81 
                                                 

83,224,942.81  

2a COD Dermatitis 86844550.78 
                                                 

86,844,550.78  

3a 
Coliform Sistem 
pencernaan 47390747386 

                                         
47,390,747,385.88  

4a 
E-Coli Sistem 
pencernaan 1414411978 

                                           
1,414,411,977.65  

5a pH Gastritis 60474078.25 
                                                 

60,474,078.25  

5b pH Hipertensi 52654245.56 
                                                 

52,654,245.56  

6a SO2 ISPA 522672868.9 
                                               

522,672,868.94  

6b SO2 Batuk 138604252.9 
                                               

138,604,252.89  

6c SO2 Dermatitis 65795271.85 
                                                 

65,795,271.85  

7a NO2 ISPA 427516066.9 
                                               

427,516,066.94  

7b NO2 Dermatitis 64580055.75 
                                                 

64,580,055.75  

7c NO2 Gastritis 62046690.22 
                                                 

62,046,690.22  

8a CO Hipertensi 1297287.504 
                                                   

1,297,287.50  

8b CO Gastritis 1241624.418 
                                                   

1,241,624.42  

8c CO ISPA 2138773.07 
                                                   

2,138,773.07  

9a 
H2S Penyakit 
pulpa 372035.4216 

                                                       
372,035.42  

9b H2S Gastritis 500376.534 
                                                       

500,376.53  

9c 
H2S Penyakit 
pencernaan 7946134.706 

                                                   
7,946,134.71  

9d H2S Hipertensi 4356734.266                                                    
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4,356,734.27  

9e H2S Batuk 5485656.447 
                                                   

5,485,656.45  

9f H2S ISPA 17238551.09 
                                                 

17,238,551.09  

10a 
NH3 Penyakit 
pulpa 55061242.4 

                                                 
55,061,242.40  

10b NH3 Gastritis 185139317.6 
                                               

185,139,317.59  

10c NH3 Dermatitis 64232851.15 
                                                 

64,232,851.15  

10d NH3 Hipertensi 161199167.9 
                                               

161,199,167.86  

10e NH3 Batuk 202969288.5 
                                               

202,969,288.53  

10f NH3 ISPA 637826390.2 
                                               

637,826,390.20  



 

 

1 

 

 


